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1.  Pendahuluan 
 
Danau Pondok Lapan (DPL) adalah sebuah danau buatan 
yang terdapat di Kabupaten Langkat.  Danau ini dikelilingi oleh 
kebun sawit. Danau ini tepatnya terletak pada koordinat 
3°30′44.73" LU - 3°30'26,29" LU dan 98°. 17′. 65" BT - 98°17'29.60" BT. 
Danau ini berfungsi sebagai sumber air, irigasi, resapan air tanah 
bagi masyarakat sekitar, pengendali banjir, dan kegiatan 
pemancingan ikan.  
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Danau Pondok Lapan (DPL) adalah sebuah danau buatan yang 
terdapat di Kabupaten Langkat. Danau ini berfungsi sebagai 
sumber air, irigasi, resapan air tanah bagi masyarakat sekitar, 
pengendali banjir, dan kegiatan pemancingan ikan. Sampai saat 
ini data-data tentang danau tersebut sangatlah terbatas. Data-
data terkait sumberdaya yang terdapat di danau sangat 
diperlukan untuk pengelolaan yang lebih tepat. Diantara 
beberapa data yang dimaksud adalah organisme penyusun 
danau. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kondisi 
biologis DPL dengan melihat keragaman jenis dan struktur 
komunitas nekton, benthos dan plankton di perairan. 
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari - April 2015. 
Hasil pencacahan plankton di DPL ditemukan 52 jenis dari 10 
kelas. Ada 6 kelas dari kelompok pitoplankton dan 4 kelas dari 
kelompok zooplankton. Jumlah genus paling banyak ditemukan 
jenis fitoplankton dan zooplankton masing-masing dari kelas 
Chlorophyceae berjumlah 18 genus dan dari kelas Cladocera 
sebesar 5 genus. Nekton yang ditemukan terdapat 2 kelas yaitu 
Actinopterygii dan Malacostrata.Terdapat 5 Ordo nekton yang 
ditemukan, yaitu 4 ordo dari jenis ikan dan 1 ordo dari jenis 
udang. Benthos yang ditemukan hanya 3 jenis dari kelas 
gastropoda, yaitu Bithynia tentaculata, Pomacea canaliculata 
dan Campeloma decisum. Struktur komunitas plankton, nekton 
dan benthos relatif tidak stabil serta ada kecenderungan 
didominansi oleh jenis tertentu. 
 








Pondok Lapan Lake (PLL) is an artificial lake located in Langkat 
regency. The lake its function as source of water, irrigation, 
catchment area, flood control, and fishing activities. Until 
recently data about this lake, are limited. The data related to the 
resource contained in the lake is very necessary for a more 
appropriate management. Among some of these data are 
organisms that inhabit the lake. This research aims to study the 
biological conditions of PLL to see the diversity and community 
structure of nekton, benthos and plankton. Sampling was 
conducted in February - April 2015. PLL enumeration results in 
the plankton found 52 species of 10 classes. There are 6 classes 
of groups pitoplankton and 4 classes of zooplankton groups. 
Nekton found there are 7 types of two classes, namely 
Actinopterygii and Malacostrata. Benthos found only 3 species of 
gastropod class, namely Bithynia tentaculata, Pomacea 
canaliculata and Campeloma decisum. Community structure 
benthos, nekton and plankton are relatively unstable and there 
is a trend happening dominance by a particular type 
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Sampai saat ini data-data tentang danau tersebut 
sangatlah terbatas. Data-data terkait sumberdaya yang terdapat 
di danau sangat diperlukan untuk pengelolaan yang lebih tepat. 
Diantara beberapa-beberapa data yang dimaksud adalah 
organisme penyusun danau. Mulai dari organisme mikro (contoh 
plankton) sampai organisme makro (contoh ikan, udang dan 
benthos). Banyaknya spesies organisme di suatu perairan dapat 
memberikan gambaran tentang komunitas yang kompleks di 
perairan tersebut.  
Informasi biologi terkait dengan struktur komunitas 
berdasarkan indeks keanekaragaman jenis (H’), Keseragaman (E), 
dan Dominansi (C) merupakan indeks yang sering digunakan 
untuk mengevaluasi keadaan suatu lingkungan perairan 
berdasarkan kondisi biologi. Suatu lingkungan yang stabil 
dicirikan oleh kondisi yang seimbang dan mengandung 
kehidupan yang beranekaragam tanpa ada suatu spesies yang 
dominan (Odum 1996).  Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari kondisi biologis DPL dengan melihat keragaman 
jenis dan struktur komunitas nekton, benthos dan plankton di 
perairan. 
 
2. Bahan dan metode 
 
2.1. Waktu dan lokasi penelitian 
 
 Penelitian dilakukan di DPL di Kecamatan Salapian 
Kabupaten Langkat. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan 
Februari-April 2015. Sampling dilakukan di empat stasiun 
(Gambar 1). Stasiun 1 dan 2 merupakan merupakan outlet. 
Stasiun 3 berada di tengah-tengah danau. Stasiun 4 merupakan 




Gambar 1. Lokasi penelitian. 
 
2.2.  Pengambilan data 
 
Pengambilan sampel dilakukan tiap bulan di setiap 
stasiun pengamatan. Pengambilan sampel plankton dilakukan 
pada setiap stasiun dengan mengambil air sebanyak 25 liter 
kemudian disaring dengan menggunakan plankton net no. 25. 
Volume yang tinggal adalah 50 ml kemudian dimasukkan ke 
dalam botol sampel. selanjutnya diawetkan dengan larutan lugol 
sebanyak 4-6 tetes pada setiap botol sampel, kemudian masing-
masing botol sampel diberi label. Kemudian dilakukan 
identifikasi plankton dibawah mikroskop dan dibantu dengan 
buku identifikasi dari Needham (1962), Edmondson (1963) dan 
Mizuno (1979). 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan 
menggunakan Eckman grabb sebanyak 3 kali ulangan pada setiap 
stasiun pengamatan. Sampel disaring menggunakan surbernet 
berukuran 0,5 mm. Sampel yang didapat disortir menggunakan 
hand sortir method, selanjutnya dibersihkan dengan air dan 
direndam dengan formalin 4% selama 1 hari. Sampel kemudian 
dicuci dengan aquades dan dikeringkan serta diawetkan 
menggubnakan alkohol 70%. Contoh makrozoobentos 
diidentifikasi dengan menggunakan buku acuan Pennak (1989), 
Needham & Needham (1992) dan De Bruyne (2004) di 
Laboratorium Terpadu Program Studi Manajemen Sumberdaya 
Perairan, Universitas Sumatera Utara.  
Pengambilan sampel nekton dilakukan sebanyak tiga kali 
dengan selang waktu empat belas hari di tiap stasiun 
pengamatan pada saat pasang dan saat surut. Sampel nekton 
diambil menggunakan alat tangkap jala dengan mesh size 1 inchi. 
Nekton yang didapat kemudian dimasukan ke dalam kantong 
plastik 5 kg dan diawetkan dalam formalin 10% untuk 
menghindari proses pembusukan. Sampel nekton diidentifikasi 
di Laboratorium Terpadu Program Studi Manajemen 
Sumberdaya Perairan, Universitas Sumatera Utara, 
menggunakan buku identifikasi Kottelat et al. (1993) dan 
Needham & Needham (1992). 
 
2.3. Analisis data 
 
Berdasarkan data biologi perairan yang diperoleh, 
selanjutnya ditentukan kepadatan populasi, indeks keragaman 
(H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi (C) dari kedua 
komunitas tersebut. Keberadaan biota perairan dianalisis secara 
deskriptif untuk melihat perbedaan komposisi dan kelimpahan, 
serta stabilitas ekosistem perairan. Kepadatan populasi 
merupakan jumlah individu dari suatu spesies yang terdapat 
dalam satu satuan luas atau volume. Penghitungan kepadatan 
populasi benthos dan nekton mengacu pada rumus (Krebs 1989): 
 








Xi  : Kepadatan individu/m2 jenis ke-i 
A  : Luas permukaan alat 
ni  : Jumlah individu suatu spesies ke-i 
 
Nilai kelimpahan fitoplankton dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
𝑁 =  
𝑛 × 𝐴𝑐𝑔 × 𝑉𝑡




N : Kelimpahan plankton (sel/l) 
n : Jumlah sel yang teramati (sel) 
Vs : Volume contoh air yang disaring (l) 
Acg : Luas penampang permukaan Sedwgwick Rafter Counting     
            Cell (mm2) 
Aa : Luas amatan (mm2) 
Vt : Volume air yang tersaring (50 ml) 
As : Volume konsentrasi dalam Sedgwick Rafter Counting Cell     
            (ml) 
 
Indeks keanekaragaman (H’) menggambarkan 
keanekaragaman jenis di dalam populasi, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Krebs 1989): 
 
 





H' = - ∑ Pi log Pi 
Keterangan: 
H’ : Indeks keanekaragaman 
Pi : Proporsi tiap spesies = ni/N 
ni : Jumlah individu pada spesies ke-i 
N : Jumlah total individu   
 
Untuk mengetahui keseimbangan komunitas digunakan 
indeks keseragaman, yaitu kesamaan jumlah individu antar 
spesies dalam suatu komunitas. Semakin merata penyebaran 
jumlah individu antar spesies maka semakin besar derajat 
keseimbangan komunitas, yang dapat dihitung dengan 








E : Keseragaman 
            (evenness) 
S : Jumlah jenis  
H’ : Keanekaragaman  
 
Untuk mengetahui 
ada tidaknya jenis yang 
mendominasi, digunakan 












C : Indeks dominansi     
             Simpson 
Ni : Jumlah individu          
             spesies ke-i 
N  : Jumlah individu  












Hasil pencacahan plankton di DPL ditemukan 52 jenis dari 
10 kelas. Ada 6 kelas dari kelompok pitoplankton dan 4 kelas dari 
kelompok zooplankton. Plankton yang ditemukan terbanyak 
berasal dari kelas Chlorophyceae yaitu sebanyak 18 genus. Lalu 
diikuti oleh kelas Bacillariophyceae ditemukan sebanyak 12 
genus (Tabel 1). Kelas chlorophyceae yang ditemukan mencapai 
50 - 80% (Gambar 2). Banyaknya genus yang ditemukan dari kelas 
tersebut karena jenis plankton tersebut memiliki toleransi yang 
tinggi dan umumnya penyusun plankton air tawar/danau. 
Beberapa hasil penelitian di danau menemukan bahwa kelas 
Cholorophyceae ditemukan paling banyak (Pratiwi et al. 2007; 
Astuti et al. 2009; Kozak, 2010; Offem et al. (2011); Wijaya & 
Hariyati 2013; Shasikala 2014). Menurut Needham & Needham 
(1992) kelompok fitoplankton yang mendominasi perairan tawar 
umumnya terdiri dari diatom dan kelompok ganggang hijau. 
Anggota kelas Diatomae yang sering dijumpai adalah 
Stephanodiscus, Cyclotella, Melosira dan Synedra, sedangkan 
dari kelas Chlorophyceae yang sering dijumpai adalah 
Scenedesmus, Coelastrum, dan Euglena. 
 Jenis zooplankton yang didapat pada penelitian berjumlah 
9 genera (Tabel 1). Jumlah zooplankton yang ditemukan hanya 
10% dati total plankton yang ditemukan (Gambar 2 ). Hal ini 
selain karena pengambilan yang dilakukan pada siang hari juag 
kedalaman yang diambil merupakan kedalam pada zona 
penetrasi cahaya matahri yang tinggi. Genus dari zooplankton 
yang memiliki kelimpahan tinggi berturut-turut adalah Cyclops, 
Brachionus dan Nauplius. Ketiga jenis ini juga ditemukan pada 
semua stasiun pengamatan. Hal ini karena jenis-jenis dari 
zooplankton ini memiliki penyebaran yang luas dalam 
lingkungan perairan. Menurut Nursyahra & Abizar (2012), 
Cyclops, Nauplius, Asramoeba, Difflugia, Branchionus,  
 
 
Lepadella, Lycane, Notholca, Proales dan Testudinella 
merupakan kelompok zooplankton yang memiliki penyebaran 
yang luas dan beberapa jenis tersebut dapat hidup di berbagai 
tipe perairan. 
Berdasarkan hasil pencacahan ditemukan bahwa jenis 
plankton baik secara spasial dan temporal (Tabel 2). Secara 
temporal kelimpahan kelimpahan tertinggi terjadi bulan 
Februari. Genus Scenedesmus merupakan genus yang paling 
banyak dijumpai pada lokasi penelitian. Pada bulan Februari 
kelimpahan genus Scenedesmus melimpah dari 40 ind/L menjadi 
1332 ind/L yang ditemukan pada stasiun I. Kelimpahan 
Scenedesmus meningkat sangat tinggi dikarenakan peningkatan 
nilai fosfor pada perairan dan juga hidrologi danau. Groga et al. 
(2011), genus Scenedesmus, Mycrocystis dan Lepocinclis dikenal 
karena konsep dalam danau eutropik. Jenis alga ini meningkat 
besar-besaran karena ada masukkan fosfor dari tanah sehingga 
fosfor meningkat dan juga terjadi pengadukan. Sehingga 
komunitas fitoplankton mengalami perubahan signifikan dalam 
biomassa serta komposisinya. Secara temporal, perubahan tinggi 
dan rendahnya kepadatan fitoplankton dipengaruhi oleh faktor 
Jenis Kelas Genus Jenis Kelas Genus 
Fitoplankton Bacillariophyceae Achnanthes sp.   Selenastrum sp. 
  Cocconeis sp.   Staurastrum sp. 
  Coscinidiscus sp.   Tetraedron sp. 
  Cyclotella sp.   Tribonema sp. 
  Cymatopleura sp.  Cyanophyceae Chroococcus sp. 
  Cymbella   Coccochloris sp. 
  Diatoma sp.   Gleotrichiasp. 
  Melosira sp.   Lyngbya sp. 
  Navicula sp.   Merismopedia sp. 
  Nitzschia sp.   Oscillatoria sp. 
  Pinnularia sp.   Phormidium sp. 
  Synedra sp.  Dinophyceae Peridinium sp. 
 Chlorophyceae Ankistrodesmus sp.   Glenodinium sp. 
  Chlorella sp.  Euglenophyceae Phacus sp. 
  Chodatella sp.  Xanthophyceae Arachnochloris sp. 
  Cloeobatrys sp.     Botrydiopsis sp. 
  Closteriumsp. Zooplankton Cladocera Bosmina sp. 
  Coelastrumsp.   Moina sp. 
  Cosmarium sp.   Nauplius sp. 
  Euastrum sp.   Sida sp. 
  Eudorina sp.   Simocephalus sp. 
  Gloeocystis sp.  Copepoda Cyclops sp. 
  Keriochlamys sp.   Diaptomus sp. 
  Microsteriassp.  Imbrichaeta Euglypha sp. 
  Polyedriopsis sp.  Rotifera Brachionus sp. 
    Scenedesmus sp.     Keratella sp. 
Ikan Actinopterygii Osteochilus hasselti Udang Malacostraca Palaemonetes sp. 
  Cyclocheilichthys apogon Benthos Gastropoda Bithynia tentaculata 
  Notopterus notopterus   Pomacea canaliculata 
  Trichogaster trichopterus   Campeloma decisum 
  Pristolepis grooti     
    Aplocheilus panchax    
 
Tabel 1 
Jenis organisme yang ditemukan di perairan DPL. 
 





hidrografi (Gaytan-Herrera et al. 2011). Nilai kelimpahan 
plankton pada penelitian yang dilakukan berkisar 1231 – 2256 
ind/L kelimpahan tertinggi terjadi di stasiun I dan terendah pada 




Nilai Kelimpahan Plankton (ind/L) dan indeks komunitas plankton di DPL. 
 
 
Gambar 2. Komposisi Kelimpahan plankton menurut kelas. (a) secara spasial (b) 
secara temporal. 
 
Berdasarkan analisis struktur komunitas plankton di 
masing-masing stasiun menunjukkan variasi baik secara spasial 
dan temporal (Tabel 2). Walapun kelimpahan plankton yang 
tercacah tertingggi pada bulan Februari ternyata memiliki nilai 
yang rendah. hal ini dikarenakan pada bulan tersebut genus 
Scenedesmus memiliki kelimpahan yang sangat tinggi dibanding 
genus lainnya. Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai 
dominansi pada Bulan Februari cukup besar yakni hingga 0.62 
dan keseragamnnya hanya 0.43.  Sementara itu dapat dilihat 
bahwa keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun II. Hal ini 
berarti menunjukan bahwa walaupun kelimpahan plankton yang 
tertinggi bukan pada stasiun II, akan tetapi jumlah genus yang 
ditemukan paling banyak dan lebih seragam dengan tidak ada 
jenis yang mendominasi. 
3.2. Nekton 
 
Jenis nekton yang tertangkap di perairan DPL adalah 6 
jenis ikan dan 1 crustacea. Terdiri dari 2 filum dan 2 kelas, 5 ordo, 
6 famili, 7 genus dan 7 spesies (Tabel 1). Jenis nekton yang paling 
banyak ditemukan adalah dari famili Osphronemidae yakni ikan 
sepat rawa (T. trichopterus) dan famili Cyprinidae yakni ikan 
Keperas (C. apogon) dan 
ikan Nilem (O. hasselti).  
Selanjutnya famili 
Aplocheilida yakni ikan 
Kepala Timah (A. panchax) 
lalu famili Notopteridae 
yakni ikan Belida (N. 
notopterus), dan famili 
nandidae yakni ikan Katung 
(P. grooti) dan terakhir 
famili Palaemonidae yakni 
jenis udang Putih kecil 
(Palaemonetes sp). Hasil 
Penelitian Kartamiharja et 
al. (2011) menemukan 28 
jenis ikan dan 1 jenis udang 
galah tertangkap di Danau Sembuluh. Selain itu, Warsa & 
Purnomo (2011) di Waduk Malahayu (Jawa Tengah) dan Muhtadi 
et al. (2016) di Danau Siombak menemukan 8 jenis ikan dan 1 
jenis udang, tentunya dengan komposisi dan jenis ikan yang 
berbeda-beda.  
Berdasarkan stasiun pengamatan, nekton yang 
ditemukan di tiap stasiun adalah dari famili Cyprinidae meliputi 
jenis ikan Keperas dan ikan Nilem, famili Notopteridae meliputi 
jenis ikan Belida, Famili Osphronemidae meliputi ikan Sepat rawa 
dan famili Nandidae yakni ikan Katung.  Hal ini mengindikasikan 
habitat DPL cocok untuk keempat famili tersebut sehingga dapat 
bertahan dan berkembang biak dengan baik. Data persentase 
kelimpahan nekton di DPL dapat dilihat dari Gambar 23. 
Kelompok nekton yang memiliki kelimpahan relatif tertinggi 
adalah dari famili Osphronemidae yang meliputi jenis ikan Sepat 
Rawa (T. trichopterus) dengan persentase sebesar 27% dan nilai 
kelimpahan relatif kedua terbesar yaitu famili Cyprinidae dengan 
persentase 24% dari jenis ikan Keperas (C. apogon). Persentase 

















































I II III IV 
Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar 
Bacillariophyceae 3 20 8 13 12 9 20 17 8 37 10 10 
Chlorophyceae 69 773 35 69 440 94 114 666 31 83 252 73 
Cyanophyceae 6 35 9 13 18 9 19 22 7 17 18 8 
Dinophyceae 35 6 34 5 0 2 5 5 2 10 4 8 
Euglenophyceae 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Xanthophyceae 17 4 5 15 59 4 14 18 3 17 6 6 
Cladocera 4 1 1 1 0 2 1 0 0 3 1 2 
Copepoda 11 2 8 2 8 10 10 2 4 12 7 6 
Imbrichaeta 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
Rotifera 1 13 2 0 1 2 8 2 0 4 1 2 
Total 147 854 103 120 538 132 191 732 55 183 299 115 
Indeks keanekaragaman (H') 2.38 0.99 2.51 2.80 1.31 2.43 2.71 1.04 2.66 2.78 1.34 2.65 
Indeks keseragaman (E) 0.75 0.31 0.79 0.82 0.42 0.75 0.80 0.35 0.89 0.83 0.43 0.81 









Secara keseluruhan, nekton yang tertangkap paling 
banyak terdapat pada stasiun III yaitu sebanyak 282 ekor yang 
didominasi oleh famili Osphronemidae dari jenis ikan Sepat rawa 
(T. trichopterus) sebanyak 98 ekor. Perolehan nekton yang sedikit 
terdapat di stasiun I yaitu sebanyak 106 ekor. Perolehan nekton 
sedikit diduga disebabkan oleh kondisi perairan yang keruh 
akibat banyaknya sampah-sampah di pinggiran danau dan 
antropogenik serta pembuangan limbah domestik yang dapat 
menganggu keberadaan nekton. Sampling perolehan nekton 
tertinggi terdapat pada sampling ke I yakni pada saat bulan 
Januari perolehan nekton sebesar 244 ekor dan terendah pada 
saat sampling ke II yakni dengan perolehan nekton sebesar 154 
ekor hal ini dipengaruhi oleh musim karena musim akan 
mempengaruhi migrasi vertikal dan horizontal ikan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Muhtadi et al. (2016) yang menyatakan 
bahwa musim penghujan memiliki kelimpahan nekton yang 
tinggi terutama dari jenis ikan karena banyaknya nekton 
melakukan aktifitasnya baik melakukan pemijahan, mencari 
makan, dan migrasi. Jenkins et al. (2010) menyebutkan bahwa 
perbedaan curah hujan yang sangat tinggi juga ditengarai akan 
merubah struktur komunitas ikan karena fluktuasi paras muka air 
yang berubah sehingga berkorelasi terhadap perubahan kondisi 
dan ketersediaan habitat. 
 
Tabel 3 
Kepadatan populasi nekton (Ind/m2) di DPL. 
Berdasarkan analisis struktur komunitas nekton di 
masing-masing stasiun tidak menunjukkan variasi yang signifkan 
baik secara spasial dan temporal (Tabel 3). Hal ini menunjukkan 
kondisi lingkungan yang cenderung sama antar stasiun dan antar 
pengukuran. Secara umum 
perairan DPL memiliki 
keanekaragaman nekton yang 
rendah. Nilai H’ tertinggi terdapat 
pada stasiun III sebesar 1.66 (Bulan 
Maret) dan terendah pada stasiun 
I yakni sebesar 0.96 (Bulan 
Februari). Hal ini diduga adanya 
variasi dari jumlah spesies yang 
tetangkap tiap stasiun menurut 
Brower et al. (1990) menyatakan 
bahwa suatu komunitas dikatakan 
mempunyai keanekaragaman 
spesies yang tinggi apabila terdapat banyak spesies dengan 
jumlah individu masing-masing spesies relatif merata. Dengan 
kata lain bahwa apabila suatu komunitas hanya terdiri dari 
sedikit spesies dengan jumlah individu yang tidak merata, maka 
komunitas tersebut mempunyai keanekaragaman rendah. Nilai 
H’ akan mendekati maksimum jika semua spesies terdistribusi 
secara merata dalam komunitas. Odum (1996) menyebutkan ada 
dua hal penting dalam ruang lingkup keanekaragaman, yaitu 
banyaknya spesies yang ada dalam suatu komunitas dan 
kelimpahan dari masing-masing spesies tersebut. Semakin kecil 
jumlah spesies dan variasi jumlah individu tiap spesies atau ada 
beberapa individu yang jumlahnya mendominasi maka 
keanekaragaman suatu ekosistem akan mengecil. 
Indeks keseragaman bila dilihat berdasarkan stasiun 
berkisar 0.77- 0.99. Nilai keseragaman pada empat stasiun 
mendekati nilai 0.99 menunjukan individu di DPL dikatakan 
seragam dan juga tidak adanya dominansi individu di Danau ini. 
Menurut Krebs (1989) menyatakan bahwa semakin kecil nilai 
indeks keseragaman suatu populasi, yaitu penyebaran jumlah 
individu tiap spesies tidak sama serta ada kecendrungan suatu 
spesies mendominasi populasi tersebut. Nilai indeks dominansi 
pada tiap stasiun pengamatan berkisar 0.23-0.41. Namun nilai 
indeks dominansinya masih tergolong rendah. Hal tersebut 
menunjukan bahwa secara spasial dan temporal tidak ada 
spesies yang dominan. Hasil yang sama di peroleh oleh Muhtadi 




Jenis makrozoobentos yang di dapat di DPL adalah tiga 
jenis yaitu Bithynia tentaculata, Pomacea canaliculata dan 
Campeloma decisum, semuanya dari kelas Gastropoda. Jenis 
makrozoobenthos yang ditemukan di danau pada umumnya 
sangat sedikit. Misalnya Rusmiati et al. (2014) di Danau Kelubi 
(Kalimantan Barat) menemukan 4 jenis, Muhtadi et al., (2016) di 
Danau Siombak (Sumatera Utara) menemukan 9 jenis. Hasil 
penelitian Anjani et al. (2012) 
menemukan 16 jenis benthos 
di Situ Bagendit (Jawa Barat) 
yang didominasi oleh kelas 
Gasptropoda. 
Makrozoobentos yang 
didapat pada setiap stasiun 
menunjukkan penyebaran 
yang tidak merata (Tabel 4). 
Riniatsih & Kushartono (2009) 
menyatakan bahwa jenis 
substrat dan jenis partikel 
merupakan faktor lingkungan 
yang berpengaruh terhadap 
distribusi hewan-hewan makrozoobentos karena masing-masing 
genus makrozoobentos mempunyai cara hidup yang berbeda 




Secara umum perairan DPL memiliki keanekaragaman 
makrozoobentos yang rendah. Hal ini dikarenakan tekstur 
substrat yang didapat pada setiap stasiun penelitian yaitu berupa 
pasir berlempung. Tekstur substrat tersebut merupakan 
lingkungan hidup yang kurang baik bagi makrozoobentos 
sehingga menghasilkan kepadatan dan keanekaragaman yang 
rendah. Hal ini sesuai dengan literatur Koesoebiono (1979) yang 
menyatakan bahwa dasar perairan yang berupa pasir dan 
sedimen halus merupakan lingkungan hidup yang kurang baik 
untuk hewan bentos.  
Taksa 
Stasiun 
I II III IV 
Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar 
Osteochilus hasselti 0.05 0.09 0.02 0.03 0.07 0.15 0.22 0.17 0.07 0.10 0.09 0.09 
Cyclocheilichthys apogon 0.13 - 5.00 0.08 0.12 0.14 0.12 0.22 0.12 0.12 0.08 0.14 
Notopterus notopterus - - 0.02 0.01 0.05 0.21 - - 0.03 - 0.06 0.22 
Trichogaster trichopterus 0.05 0.03 0.04 0.12 0.04 - 0.78 0.17 0.03 0.13 0.02 - 
Pristolepis grooti  0.05 - 0.04 0.17 0.03 0.02 0.21 0.07 0.04 - 0.02 0.02 
Aplocheilus panchax - 0.13 0.23 - - - - 0.08 0.19 - - - 
Palaemonetes sp 0.02 - 0.07 - - - 0.05 - 0.25 - - - 
Total 0.30 0.25 0.47 0.41 0.31 0.52 0.38 0.71 0.73 0.35 0.27 0.47 
Indeks keanekaragaman (H') 1.44 0.96 1.56 1.33 1.49 1.20 1.23 1.52 1.66 1.09 1.45 1.17 
Indeks keseragaman (E) 0.89 0.88 0.80 0.82 0.92 0.87 0.77 0.95 0.85 0.99 0.90 0.84 




I II III IV 
Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar 
Pomacea canaliculata 30 18 30 18 36 6 36 36 24 30 12 24 
Bithynia tentaculata 48 12 42 18 12 24 24 42 30 6 18 6 
Campeloma decisum 12 36 12 6 6 24 42 12 18 24 6 6 
Total 91 66 84 42 54 54 103 91 72 60 36 36 
Diversity index (H') 0.97 0.99 0.99 1.00 0.85 0.96 1.07 0.99 1.08 0.94 1.01 0.87 
Evennes index (E) 0.88 0.91 0.90 0.91 0.77 0.88 0.98 0.90 0.98 0.86 0.92 0.79 
Dominance index (C) 0.40 0.11 0.38 0.37 0.49 0.21 0.18 0.38 0.28 0.26 0.36 0.47 
 
Tabel 4 
Kepadatan populasi makrozoobentos (Ind/m2) di DPL. 
 





Indeks diversitas Shannon-Wiener (H') rerata berkisar 
antara 0.87 - 1.07 (Tabel 4). Secara umum indeks keragaman 
makrozoobenthos di DPL tergolong rendah. Hal ini diduga 
disebabkan karena DPL merupakan kawasan dengan berbagai 
aktivitas manusia. Aktivitas manusia dapat menyebabkan 
terjadinya pencemaran. Hasil penelitian ini juga sebanding 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjani et al. (2013); 
Rusmiati et al. (2014) dan Muhtadi et al. (2016) dimana 
keanekaragaman benthos di danau pada umumnya rendah. 
Muhtadi et al. (2016) menemukan rendahnya keanekaragaman 
makrozoobenthos di Danau Siombak disebabkan oleh tekanan 
ekologi yang berat dan ekosistem yang tidak stabil di kawasan 
tersebut.  
Indeks keseragaman berkisar 0.77 – 0.98. Nilai indeks 
keseragaman pada stasiun III. Secara umum indeks keseragaman 
makrozoobenthos di DPL tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada organisme yang mendominasi di DPL. Hasil ini 
juga sebanding dengan hasil pengamatan Rusmiati et al. (2014) 
dan Muhtadi et al. (2016). Selain itu, dapat dilihat juga dari nilai 
indeks dominasi di DPL yang rendah. Indeks dominansi di DPL 
berkisar antara 0.11 - 0.40. Hal ini berarti bahwa tidak ada jenis 
yang mendominasi di perairan DPL. Hal ini juga menandakan 
bahwa dengan keanekaragamn yang rendah bukan berarti 
dominansinya tinggi, artinya keanekaragaman rendah bukan 
karena hanya karena adanya pencemaran tetapi juga kondisi 
alami lingkungan yang tidak mendukung, misalnya perairan yang 
tertutup seperti DPL. 
 
4.  Kesimpulan 
 
 Hasil pencacahan plankton di DPL ditemukan 52 jenis dari 
10 kelas. Ada 6 kelas dari kelompok pitoplankton dan 4 kelas dari 
kelompok zooplankton. Jumlah genus paling banyak ditemukan 
jenis fitoplankton dan zooplankton masing-masing dari kelas 
Chlorophyceae berjumlah 18 genus dan dari kelas Cladocera 
sebesar 5 genus. Nekton yang ditemukan terdapat 2 kelas yaitu 
Actinopterygii dan Malacostrata.Terdapat 5 Ordo nekton yang 
ditemukan, yaitu 4 ordo dari jenis ikan dan 1 ordo dari jenis 
udang. Benthos yang ditemukan hanya 3 jenis dari kelas 
gastropoda. Struktur komunitas benthos, nekton dan plankton 
relatif tidak stabil serta ada kecenderungan terjadi dominansi 
oleh jenis tertentu. Organisme plankton merupakan organisme 
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